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ABSTRAK  

 

THE DEVELOPMETN AND LIVING OF LIVING LARVA Aedes aegypti  

ON SOME WASTE WATER  

 

By  

Ayu Selvyany  

 

This study aims to determine the development and survival of Ades aegypti larvae 

in some waswater of comberan water, cassava wash water, tofu waste water and 

soap waste condected from November to December 2016 in Zoology Laboratory, 

Biologi Department, Faculty of Mathematic And Natural Science, University of 

Lampung. The exsperiment was experiment using Completely Randomized Desig 

(RAL) of four treatment and five replications. The results of the development of 

larvae Ae. Aegypti on ecch test medium. Research shows that yhe number of Ae 

development larvae. The best aegypti is in water comberan with percentage 85%, 

then cassava water is 75%, wastewater know 75% and soap waste water 3%. 

Survival of Ae larvae. The best aegypti is in comber and cassava water shown in 

the absence of larvae death with percentage 0f  0.00%, then the lowest larval 

survival in the tofu waste water is 56%, and the soap waste water 97%.  

 

Keywords : Ae.aegypti, Development, Resilience, Waste Water 



ABSTRAK

PERKEMBANGAN DAN KETAHANAN HIDUP LARVA Aedes aegypti
PADA BEBERAPA AIR LIMBAH

Oleh
Ayu Selvyany

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan dan ketahanan hidup
larva Aedes aegypti pada beberapa air limbah yaitu air comberan, air cucian
singkong, air limbah tahu, dan air limbah sabun yang dilaksanakan pada bulan
November sampai Desember 2016 di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.
Penelitian ini adalah menggunakan eksperimental dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) empat perlakuan dan lima ulangan.  Hasil penelitian
perkembangan larva Ae. aegypti pada masing-masing media uji. Penelitian
menunjukkan bahwa jumlah perkembangan larva Ae. aegypti yang paling baik
adalah pada air comberan dengan persentase 85%, kemudian air cucian singkong
75%, air limbah tahu 75% dan air limbah sabun 3%.  Ketahanan hidup larva Ae.
aegypti yang paling baik adalah pada air comberan dan air cucian singkong yang
ditunjukkan dengan tidak adanya kematian larva dengan persentase sebesar
0,00%, kemudian ketahanan hidup larva yang terendah pada air limbah tahu
sebesar 56%, dan pada air limbah sabun 97%.

Kata Kunci : Ae. aegypti, Perkembangan, Ketahanan, Air Limbah
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nyamuk disebut juga “Mosquito” yang berasal dari bahasa Spayol atau

Portugis yang berarti lalat kecil. Di Inggris nyamuk dikenal sebagai gnats

(Penturi and Nusaly, 2011). Lebih dari 3.000 spesies nyamuk yang sudah

ditemukan di Indonesia, baik di daerah beriklim panas maupun beriklim

dingin.  Sebagian besar nyamuk lebih suka hidup didaerah yang beriklim

tropis dengan kelembapan tinggi seperti di Indonesia (Nurmaini, 2003).

Nyamuk merupakan vektor dari berbagai penyakit seperti Malaria,

Chikungunya, Kaki Gajah, dan Demam Berdarah Dengue (DBD). Penyakit

DBD ini disebabkan oleh nyamuk betina Aedes aegypti yang berperan

menularkan virus Dengue dari manusia kemanusia melalui gigitan nya

(Hastuti, 2008).

Penyakit yang ditularkan oleh nyamuk, seperti Demam Berdarah Dengue

(DBD) masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia termasuk diprovinsi

Lampung baik diperkotaan maupun dipedesaan. Berdasarkan laporan Dinkes

provinsi Lampung (2015) kasus Demam Berdarah Dengue (DBD), di provinsi

Lampung cukup tinggi, selama tahun 2012 di temukan sebanyak 5207 kasus;
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pada tahun 2013 ditemukan sebanyak 4113 kasus; pada tahun 2014

ditemukan sebanyak 1317 kasus; dan pada tahun 2015 ditemukan sebanyak

1089 kasus.

Jumlah kasus DBD yang masih cukup tinggi, perlu dilakukan upaya

pencegahan berupa pengendalian terhadap vektor DBD yaitu nyamuk Ae.

aegypti.  Berbagai upaya pengendalian telah dilakukan seperti penata

laksanaan lingkungan (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

pemantauan), modifikasi / manipulasi lingkungan yang khususnya yang

terkait dengan tempat perindukan (de la Cruz, 2001). Tempat perindukan

nyamuk sangat penting bagi keberlangsungan hidup nyamuk karena sebagian

besar siklus hidup nyamuk berlangsung di tempat perindukan (Rosa, 2007).

Tempat perindukan nyamuk sangat beragam baik yang terdapat di  rumah

maupun diluar  rumah seperti pada tempat penampungan air, barang-barang

bekas, selokan air, lubang-lubang pohon dan genangan air (Hoedojo dan

Zulhasril, 2008).

Nyamuk Ae. aegypti biasanya lebih menyukai genangan air jernih.  Hasil

penelitian Tri Wurisastuti (2013) menyatakan bahwa Ae. aegypti juga dapat

hidup dan berkembang pada air limbah kotoran sapi.   Informasi tersebut

mendorong penelitian untuk mengetahui perkembangan dan ketahanan hidup

larva Ae. aegypti pada beberapa air limbah antara lain air comberan, air

cucian singkong, air limbah sabun, dan air limbah tahu di kota Bandar

Lampung.
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B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan dan

ketahanan hidup larva Ae. aegypti pada beberapa air limbah.

C. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang

perkembangan dan ketahanan hidup larva Ae. aegypti pada beberapa air

limbah. Sehingga upaya pengendalian tidak hanya dilakukan pada air bersih

tetapi juga pada air limbah.

D. Kerangka Pemikiran

Nyamuk merupakan salah satu vektor penyakit seperti malaria, chikungunya,

kaki gajah, dan Demam Berdarah Dengue (DBD). Penyakit DBD ini

disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes.

Hanya nyamuk betina yang menghisap darah manusia untuk memenuhi

kebutuhan protein bagi perkembangan telur nyamuk.

Keberadaan nyamuk sangat erat kaitannya dengan tempat perkembangbiakan

nyamuk atau disebut juga sebagai tempat perindukan. Tempat perindukan

nyamuk sangat penting bagi keberlangsungan hidup nyamuk karena sebagian

besar siklus hidup nyamuk berlangsung di tempat perindukan.

Salah satu penelitian yang menyebutkan bahwa nyamuk Ae. aegypti dapat

hidup dan berkembang pada air kotoran sapi, bagaimana kemampuan

perkembangan dan ketahanan hidup nyamuk Ae. aegypti pada beberapa jenis

air limbah.  Untuk mengetahui hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian



4

tentang perkembangan dan ketahanan hidup larva Ae.aegypti pada beberapa

jenis air limah yaitu air comberan, air cucian singkong, air limbah tahu dan air

limbah sabun.

E. Hipotesis

1.  Larva Ae. aegypti mampu berkembang dan bertahan hidup normal pada air

comberan yang berasal dari air genangan bekas sisa limbah rumah tangga

dan air cucian singkong.

2. Larva Ae. aegypti tidak dapat berkembang dan bertahan hidup pada air

limbah sabun dan air limbah tahu.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Nyamuk Aedes aegypti

1. Klasifikasi Ae. aegypti

Klasifikasi Ae. aegypti adalah sebagai berikut (Eldridge and Edman,

2012):

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda

Class : Insecta

Ordo : Diptera

Suborde : Nematocera

Family : Culicidae

Subfamily : Culicinae

Genus : Aedes

Spesies : Aedes aegypti L (Linnaeus).
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2. Morfologi dan siklus hidup Ae. aegypti

2.1 Morfologi nyamuk Ae. aegypti dibagi menjadi beberapa stadium antara

lain :

a. Stadium Telur

Telur nyamuk Ae. aegypty berbentuk elips atau oval memanjang warna

hitam, ukuran 0,5-0,8mm, permukaan polygonal (gambar 1), tidak

memiliki alat penampung dan diletakkan satu per satu pada benda-benda

yang terapung atau pada dinding bagian dalam tempat penampungan air

(TPA) yang berbatasan langsung dengan permukaan air. Dilaporkan

bahwa dari telur yang dilepas, sebanyak 85% melekat di dinding TPA,

sedangkan 15% lainnya jatuh ke permukaan air (Herms, 2006).

Pada umunya nyamuk Ae. aegypti akan meletakan telurnya pada suhu

sekitar 20˚ sampai 30˚C. Pada suhu 30˚ C telur akan menetas setelah 1

sampai 3 hari dan pada suhu 16˚C akan menetas dalam waktu 7 hari.

Telur nyamuk Ae. aegypti sangat tahan terhadap kekeringan. (Nuidja,

2005).

Berdasarkan jenis kelaminnya, nyamuk jantan akan menetas lebih cepat

dibandingkan nyamuk betina, serta lebih cepat menjadi dewasa. Faktor-

faktor yang mempengaruhi daya tetas telur adalah suhu, pH, air

perindukan, cahaya, serta kelembaban disamping fertilisasi telur itu

sendiri. Telur Ae. aegypti dapat bertahan lama dalam keadaan kering.



7

Kondisi ini dapat membantu nyamuk untuk bertahan pada situasi

ekstrim (Nuidja,2005).

Gambar 1.Telur Ae. aegypti, Skala perbesaran : 100 kali
(Sumber : Supartha, 2008)

b. Stadium Larva

Larva Ae. aegypti tubuhnya memanjang tanpa kaki dengan bulu-bulu

sederhana yang tersusun bilateral simetri. Larva ini dalam pertumbuhan

dan perkembangannya mengalami empat kali pergantian kulit (edysis),

dan larva yang terbentuk berturut-turt disebut larva instar I,II,III,IV.

Larva instar I tubuhnya sangat kecil, warna transparan, panjang 1-2mm,

duri-duri (spinae) pada dada (thorax) belum jelas, dan corong pernapasan

(siphon) belum menghitam. Larva instar II bertambah besar ukuran 2,5-

3,9 mm, duri dada belum jelas, dan corong pernapasan sudah berwarna

hitam. Larva instar IV telah lengkap struktur anatominya dan jelas tubuh

dapat di bagi menjadi bagian kepala (chepal), dada(thorax), dan perut

(abdomen) (gambar 2) (Depkes RI, 2005).
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Pada bagian kepala terdapat sepasang mata majemuk. Sepasang antena

tanpa duri-duri dan alat-alat mulut tipe pengunyah ( chewing). Perut

tersusun atas 8 ruas. Larva Ae. aegypti ini tubuhnya langsing dan

bergerak sangat lincah. Bersifat fototaksis negative dan waktu istirahat

membentuk sudut hampir tegak lurus dengan bidang permukaan air

(Iskandar, 1985).

Gambar 2.Larva Ae aegypti instar IV (a) kepala, (b)thorax,
(c) abdomen, (d) siphon, (e) permukaan air, dan (f) air.
(sumber : Supartha, 2008).

c. Stadium Pupa

Pupa nyamuk Ae. aegypti bentuk tubuhnya bengkok dengan bagian

kepala-dada (cephalothorax) lebih besar bila dibandingkan dengan

bagian perutnya, sehingga tampak seperti tanda baca koma. Pada bagian

punggung (dorsal) dada terdapat alat bernapas seperti terompet. Pada

ruas perut ke-8 terdapat sepasang alat pengunyah yang berguna untuk

berenang (gambar 3)(Nuidja,2008).
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Gambar 3.Pupa Ae.Aegyptiumur 5-8 hari (a) kepala, (b) abdomen, (c)
permukaan air, (d) air (sumber : Supartha,2008).

d. Nyamuk Dewasa

Tubuh nyamuk dewasa terdiri dari 3 bagian, yaitu kepala (caput), dada

(thorax), dan perut (abdomen). Tubuh nyamuk berwarna hitam dan

memiliki bercak dan garis-garis putih dan tampak sangat jelas pada

bagian kaki dari nyamuk Ae. aegypti (Achmadi, 2011).

Gambar 4 Menunjukkan bahwa pada bagian kepala terdapat sepasang

mata majemuk, sepasang antena, dan sepasang palpi. Antena berfungsi

sebagai organ peraba dan pembau.  Pada nyamuk betina, antena berbulu

pendek dan jarang (tipe pilosa). Sedangkan pada nyamuk jantan antena

berbulu panjang dan lebat (tipe plumosa) (Gubler dan Nikaido, 2014).

Thorax terdiri dari 3 ruas yaitu prothorax, mesothorax, dan methatorax.

Pada bagian thorax terdapat 3 pasang kaki dan pada ruas ke 2

(mesothorax) terdapat sepasang sayap. Abdomen terdiri dari 8 ruas
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dengan bercak putih keperakan pada masing-masing ruas. Pada ujung

atau ruas terakhir terdapat alat kopulasi berupa cerci pada nyamuk betina

dan hypogeum pada nyamuk jantan (Depkes RI, 2000).

Nyamuk jantantetap tinggal di dekat sarang hingga nyamuk betina keluar

dari kepompong, setelah nyamuk betina keluar, maka nyamuk jantan akan

langsung mengawani nyamuk betina sebelum mencari darah. Selama fase

hidupnya, nyamuk betina hanya kawanin sekali. Perkembangan telur

nyamuk dipengaruhi beberapa faktor antara lain temperatur dan

kelembapan serta spesies dari nyamuk itu sendiri (Becker et al,2010).

Gambar 4.Ae. aegypti dewasa (Sumber : Supartha, 2008).

2.2 Siklus Hidup Ae. aegypti

Nyamuk Ae. aegypti mengalami metamorfosis sempurna. Siklus

hidupnya yaitu telur-larva-pupa-nyamuk dewasa. Ae. Aegypti
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menyelesaikan siklus hidupnya dalam waktu 1,5 sampai 3 bulan, dapat

dilihat pada gambar 5.

Gambar 5. Siklus hidup Ae. aegypti (Aninomus,2011).

B. Tempat Perindukan Nyamuk

Tempat perindukan nyamuk diketahui sangat beragam baik pada area kolam,

persawahan, selokan, rawa, tumbuhan, wadah air hingga pada cekungan tanah

yang berasal dari bekas pijakan (Hoedojo dan Zulhasril,2008).

Tempat perindukan masing-masing jenis nyamuk berbeda tergantung dengan

perilaku tiap jenis nyamuk. Adaptasi yang berbeda dari tiap jenis nyamuk

berpengaruh terhadap jumlah lokasi yang dapat dijadikan sebagai tempat
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perindukannya.  Jenis nyamuk yang mempunyai adaptasi yang luas akan

memiliki tempat perindukan yang beragam sehingga angka ketahanan

hidupnya lebih tinggi dibanbingkan dengan jenis nyamuk yang adaptasinya

sempit (Sariet al,2008).

Ae. aegypti merupakan spesies nyamuk yang hidup dan ditemukan di negara-

negara yang terletak antara 35° LU dan 35° LS pada temperatur udara paling

rendah sekitar 10°C. Pada musim panas, spesies ini kadang-kadang di

temukan di daerah yang terletak sampai sekitar 45° Lintang Selatan. Selain

itu ketahan spesies ini juga tergantung pada ketinggian daerah yang

bersangkutan dari permukaan laut.  Spesies ini tidak ditemukan di daerah

dengan ketinggian lebih dari 1000 meter diatas permukaan laut, dengan ciri

hoghly antrhopophilic dan kebiasaan hidup di dekat manusia. Ae. aegypti

dewasa ini menyukai tempat gelap dan tersembunyi didalam rumah sebagai

tempat beristirahatnya, nyamuk ini merupakan vektor efisien bagi arbovirus

(Depkes RI, 2004).

Tempat perkembangan Ae. aegypti adalah tempat penampungan air yang

mengandung air jernih atau air yg sedikit terkontaminasi. Ae. aegyptilebih

menyukai tempat yang tidak terkena matahari langsung dan tidak dapat

bertahan hidup pada tempat perindukan yang berkontak langsung dengan

tanah (Hasyimi, 2004).

Menurut Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (2014),

tempat perkembangbiakan jentik Ae. aegypti dibedakan sebagai berikut :
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1. Artificial (Buatan)

Tempat perkembangbiakan buatan adalah tempat penampungan air buatan

yang dimanfaatkan oleh nyamuk Ae. aegypti sebagai tempat perindukan.

Adapun contoh tempat perkembangbiakan jentik buatan yakni bak mandi,

ember, dispenser, kulkas, ban bekas, pot/vas bunga, kaleng, plastik, dan

lain-lain.

2. Natural (Alamiah)

Tempat perkembangbiakan alamiah adalah tempat perindukan alami yang

dimanfaatkan oleh nyamuk Ae. aegyptisebagai tempat perindukan. Adapun

contoh tempat berupa tempat perindukan nyamuk pada tempat alamiah

yakni tanaman yang dapat menampung air, ketiak daun, tempurung kelapa,

lubang bambu, atupun pelepah daun atau tanaman yang tergolong

phitotelmata.

C. Perilaku Nyamuk

Nyamuk ada yang hanya menghisap darah manusia (antropofilik) dan ada

juga hanya menghisap darah hewan (zoofilik). Ada nyamuk yang lebih suka

beristirahat di dalam rumah (endofilik) dan ada juga nyamuk yang lebih

menyukai untuk beristirahat di luar rumah (eksofilik), seperti pada kandang

hewan ataupun tempat dekat tanah (Hoedojo dan Sungkar,2013).

Waktu aktifnyamuk betina untuk mencari darah pada tiap-tiap spesies

nyamuk berbeda-beda, adayang aktif mencari mangsa pada siang hari seperti

Ae. aegypti dan ada yang aktif mencari mangsa pada malam hari seperti
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nyamuk Anopheles dan Culex (Nurmaini, 2013). Nyamuk juga ada yang

cenderung lebih suka menghisap darah mangsa yang ada didalam rumah atau

endofagik dan ada yang lebih suka menghisap darah mangsa yang ada di luar

rumah atau ekofogik (Hoedojo dan Sungkar,2013).

Adanya bermacam-macam tempat hidup, perilaku seperti halnya kesukaan

dan waktu aktif yang beragam untuk tiap jenis nyamuk, menjadikan nyamuk

sebagai vektor yang tepat untuk penularan beberapa jenis penyakit seperti

malaria, filariasis serta demam berdarah.  Hal ini sangat merugikan baik

manusia maupun hewan sebagai induk semang yang bersifat rentan yang akan

terinfeksi oleh infectious agent yang dibawa oleh nyamuk (Nurmaini,2013).

Nyamuk merupakan vektor yang akan menularkan penyakit melalui gigitan.

Saat nyamuk menghisap darah manusia yang terinfeksi virus seperti DBD,

virus akan masuk kedalam tubuh nyamuk dan mengalami perbanyakan

didalam perut nyamuk. Virus akan menuju kekelenjar ludah nyamuk dan

akan ditularkan pada induk semang lainnya (Hadi,2010).

Virus penyebab demam berdarah dengue merupakan jenis virus yang dapat

diwariskan kepada generasi nyamuk selanjutnya. Larva nyamuk yang berasal

dari induk yang positif terinfeksi dengan dua serotype virus akan mewarisi

dua serotype virus juga sehingga larva juga akan berperan sebagai vektor

virus saat sudah mencapai tahap dewasa yang bersifat dapat menginfeksi

inangnya dan menimbulkan penyakit (Rosa et al,2015).
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D. Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Kehidupan Nyamuk

Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kehidupan adalah faktor

abiotik dan biotik. Faktor abiotik seperti curah hujan, temperatur, dan

evaporasi dapat mempengaruhi kegagalan telur, larva, dan pupa nyamuk

menjadi imago. Demikian juga faktor biotik seperti predator, kompetitor dan

makanan yang berinteraksi dalam kontainer sebagai habitat akuatiknya

pradewasa juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan menjadi imago.

Keberhasilan juga ditentukan oleh kandungan air kontainer seperti bahan

organik, komunitas mikroba dan serangga air yang ada dalam kontainer.

(Jumar, 2006).

E. Air Limbah Yang Berpotensi Sebagai Tempat Perindukan Nyamuk

Antara Lain:

1. Air Comberan

Air comberan atau limbah rumah tangga terdiri dari pembuangan air kotor

dari kamar mandi, kakus dan dapur. Kotoran-kotoran itu merupakan

campuran dari zat-zat bahan mineral dan organik dalam banyak bentuk,

termasuk partikel-partikel besar dan kecil, benda padat, sisa bahan larutan

dalam keadaan terapung dan dalam bentuk kolloid dan setengah kolloid

(Martopo, 2012).

Air comberan yang masuk ke perairan terbawa oleh air selokan atau air

hujan. Bahan pencemar yang terbawa antara lain feses, urin, sampah dari
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dapur (plastik, kertas, lemak, minyak, sisa-sisa makanan), pencucian tanah

dan mineral lainnya (Mutiara, 1999).

Beberapa mikroorganisme yang terdapat dalam air comberan antara lain :

1. Mikroalga

Mikroalga merupakan kelompok tumbuhan berukuran renik, baik sel

tunggal maupun koloni yang hidup diseluruh wilayah perairan air tawar

dan laut.  Mikroalga lazim disebut dengan fitoplanton.  Mikroalga

merupakan salah satu organisme yang dapat dinilai ideal dan fotensial

untuk dijadikan sebagai bahan baku produksi bioenergi.  Mikroalga juga

memiliki kandungan protein yang sangat tinggi, sehingga mikroalga

merupakan suatu sumber mikro nutrien, vitamin, minyak dan elemen

mikro untuk komunitas perairan (Ferdiaz, 1992).

Menurut Mety Mirojiah, 2013 mikroalga dapat diklasifikasikan pada

beberapa filum diantaranya :

1. Mikroalga

1.1 Cyanobacteria ( alga biru hijau )

Cyanobacteria atau alga biru hijau adalah kelompok alga yang

paling primitif dan memiliki sifat-sifat bakterial dan alga.

Kelompok ini adalah organisme prokariotik yang tidak memiliki

struktur-struktur sel seperti halnya yang ada pada alga lainnya,

contohnya nukleus dan cloroplast.  Mereka hanya memiliki

chlorophil a, namun mereka juga mimiliki variasi phycobilin

seperti halnya carotenoid.  Pigmen-pigmen ini memiliki beragam



17

variasi sehingga warnanya bisa bermacam-macam dari mulai hijau

sampai ungu bahkan merah.

1.2 Chlorophyta ( alga hijau )

Alga hijau adalah kelompok alga yang paling maju dan memiliki

banyak sifat-sifat tanaman tingkat tinggi.  Kelompok ini adalah

organisme prokariotik dan memiliki struktur-struktur sel khusus

yang dimiliki sebagian besar alga.  Alga hijau memiliki kloroplast,

DNA-nya berada dalam sebuah nukleus, dan beberapa sellulosa,

meskipun ada beberapa yang tidak mempunyai dinding sel.

Dinding sel hijau sebagian besar berupa mempunyai klorophil a

dan beberapa karotenoid, dan biasanya mereka berwarna hijau

rumput.

1.3 Chrysophyta ( alga coklat)

Alga coklat dikaitkan dengan diatomae, namun mereka memiliki

dinding sel silika yang sedikit selama masa hidup mereka.  Alga ini

memiliki sifat-sifat yang dapat ditemui pada sebagian besar alga.

Beberapa anggota kelompok alga ini memiliki flagella dan motil.

Semua memiliki kloroplas dan memiliki DNA yang terdapat di

dalam nukleusnya.  Alga ini hanya memiliki cholorophyl a dan c

serta beberapa carotenoid seperti fucoxanthin yang memberikan

mereka warna kecokelatan.  Alga ini seringkali dibudidayakan

dalam bentuk uniseluler pada usaha budidaya sebagai sumber

pakan.
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2. Protozoa

Protozoa adalah hewan-hewan bersel tunggal. Hewan-hewan itu

mempunyai struktur yang lebih majemuk dari sel tunggal hewan

multiseluler dan walaupun hanya terdiri dari satu sel, namun protozoa

merupakan organisme sempurna.  Ptotozoa keseluruhan tubuhnya

dibungkus oleh satu plasma membran ( Brotowijoyo, 1986).

Protozoa berperan sebagai mata rantai penting dalam rantai makanan

untuk komunitas dalam lingkungan akuatik.  Protozoa (spesies

Foraminifera dan Radiolaria dan banyak juga spesies berflagel dan

bersilia ) juga terdapat dalam jumlah banyak di daerah yang di

hunifitoplankton.  Fitoplankton dan alga merupakan sebagian kacil dari

bahan makanan yang tersedia di muara dangkal.  Vegatasi organic

diuraikan oleh bakteri dan cendawan dan diubah menjadi protein microbial

yang merupakan nutrient untuk protozoa ( Michael J.Pelczar, et all, 2009).

Habitat protozoa di air tawar, air laut, air payau, dan tanah, bahkan

didalam tubuh organisme lain.  Protozoa ada yang hidup bebas komensal

maupun parasit pada hewan lain. Hewan ini ada yang secara individu

(soliter) dan ada pula yang membentuk koloni.  Semua protozoa

memerlukan kelembapan yang tinggi pada habitat apapun.  Beberapa jenis

protozoa laut merupakan bagian dari zooplankton ( Kastawi, dkk, 2003).
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Menurut Kasrina dkk, 2012 nutrisi pada protozoa antara lain :

1. Holozoik (heterotrof) yaitu protozoa yang makanannya berupa

organisme lainnya.

2. Holofilik (autotrof) yaitu dapat mensintesis makanannya sendiri dari

zat organik dengan bantuan klorofit dan cahaya.

3. Saprofit yaitu menggunakan sisa bahan organik dari organisme yang

telah mati.

2. Air Cucian Singkong

Air cucian singkong  merupakan air yang bersumber dari proses pencucian

singkong, pencucian alat (Ciptadi dan Nasution, 1978).

Menurut Fajarudin (2002), karakteristik air cucian singkong antara lain :

A. Warna

Warna air cucian singkong transparan disertai suspensi berwarna putih.

Zat terlarut dan tersuspensi akan mengalami penguraian hayati dan kimia

yang akan mengakibatkan perubahan warna.  Hal ini disebabkan karena

kadar oksigen di dalam limbah cair menjadi nol, sehingga air limbah

berubah menjadi warna hitam.  Untuk parameter warna, bau, dan

kekeruhan tidak tercantum dalam strandar Baku Mutu Limbah karena

ketiga parameter tersebut sulit untuk dihilangkan sehingga membutuhkan

biaya yang mahal untuk dapat mencapai suatu standar yang ditetapkan

oleh pemerintah.
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B. Bau

Air cucian singkong menimbulkan bau yang tidak enak, hal ini

disebabkan oleh adanya pemecahan zat organik oleh mikroba.  Bau

menyengat yang timbul diperairan atau saluran, biasanya timbul apabila

kondisi limbahnya sudah menjadi anaerob atau tidak ada oksigen yang

terlarut.  Bau tersebut timbul karena penyusun protein dan karbohidrat

terpecah, sehingga timbul bau busuk dari gas asam sulfida.

C. Kekeruhan

Adanya pedatan terlarut dan tersuspensi didalam air cucian singkong

menyebabkan air keruh.  Kekeruhan ini terjadi karena zat organik terlarut

yang sudah terpecah atau zat-zat tersuspensi dari pati, sehingga air cucian

berubah menajadi emulsi keruh (Winarno, 1992).

D. pH

pH limbah cair singkong sangat dipengaruhi oleh kegiatan mikroba

dalam pemecahan bahan organik.  Air buangan cenderung asam, dan

pada keadaan asam ini terlepas zat-zat yang mudah menjadi gas

(Nurhasanah dan Pramudyanto, 1993).

3. Air Limbah Tahu

Limbah tahu merupakan buangan yang dihasilkan dari suatu proses roduksi

baik industri maupun domestik (rumah tangga), yang kehadirannya pada

suatu saat dan tempat tertentu tidak dikehendaki berada di lingkungan

karena tidak memiliki nilai ekonomis.  Karakteristik limbah cair tahu

meliputi 2 hal yaitu :
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karakteristik fisika dan kimia :

a. Karakteristik Fisika

Karakteristik fisik yang penting adalah kandungan padatan total (total

solid), suhu, warna dan bau.  Padatan total terdiri dari padatan larutan,

terendam, terapung, bersuspensi dan kaloid.  Suhu limbah cair tahu

berkisar antara 40-60°C.  Limbah cair tahu berwarna keruh keputih-

putihan dan berbau busuk.

b. Karakteristik Kimia

Limbah cair tahu mengandung bahan organik berupa protein,

karbohidrat, lemak, dan minyak.  Protein dan minyak merupakan

kandungan terbesar diantara bahan organik diatas.  Limbah cair tahu

cenderung bersifat asam (Sugiharto, 2005).

Menurut Bahri (2006), limbah cair yang dihasilkan industri tahu banyak

mengandung senyawan organik, dan sedikit senyawa anorganik.  Senyawa

organik apabila berada pada konsentrasi tinggi akan menimbulkan

pencemaran pada lingkungan perairan.  Air limbah dari industri tahu

merupakan pengolahan sebelum dibuang kebadan air.  Kandungan fosfor,

nitrogen dan sulfur serta unsur hara lainnya dengan konsentrasi tinggi di

dalam air akan mempercepat pertumbuhan tumbuhan air.  Kondisi demikian

lambat laun akan menyebabkan kematian biota dalam air.
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4. Air Limbah Sabun

Air limbah sabun termasuk ke dalam golongan grey water. Warna abu-abu

air limbah berasal dari campuran berbagai residu bahan organik dan

anorganik yang menghasilkan perubahan warna pada air. Kandungan bahan-

bahan dalam grey water berupa minyak dan lemak, sodium, fosfor, nitrogen,

garam, serta senyawa kimia yang terdapat pada deterjen, sabun, dan bahan

pembersih rumah tangga lainnya (Padmanabha,2015).

Menurut Ahmad dan El-Dessouky (2008), air limbah sabunmengandung

bahan kimia dengan konsentrasi yang tinggi antara lain fosfat, surfaktan,

ammonia dan nitrogen serta kadar padatan terlarut, kekeruhan, BOD dan

COD tinggi. Bahan kimia yang menjadi masalah pencemaran pada badan air

tersebut disebabkan pemakaian deterjen sebagai bahan pencuci. Deterjen

digunakan karena memiliki daya cuci yang baik dan tidak terpengaruh

kesadahan air, akan tetapi memiliki kandungan fosfat yang cukup tinggi

karena fosfat merupakan bahan pembentuk utama dalam deterjen

(Rosariawari, 2010).

Deterjen adalah bahan pembersih seperti halnya sabun, akan tetapi

mempunyai kelebihan dapat bekerja pada air sadah dan dapat bekerja pada

kondisi asam maupun basa. Komposisi kimia deterjen dapat dikelompokkan

menjadi 3 kelompok, yaitu zat aktif permukaan (surfaktan) berkisar 20 -

30%, bahan penguat (builders) merupakan komponen terbesar dari deterjen
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berkisar70- 80% dan bahan-bahan lainnya pemutih, pewangi, bahan

penimbul busa, (optical brigtener) sekitar 2 – 8% (Nidia, 2000).

Surfaktan adalah molekul senyawa organik yang terdiri atas dua bagian

yang mempunyai sifat berbeda, yaitu bersifat hidrofobik dan bagian yang

bersifat hidrofilik. Fungsi penggunaan surfaktan dalam deterjen untuk

menurunkan tegangan permukaan sehingga dapat meningkatkan daya

pembasah air sehingga kotoran yang ber1emak dapat hilang, mengendorkan

dan mengangkat kotoran dan mensuspensikan kotoran yang telah terlepas.

Ditinjau dari rumus strukturnya, surfaktan dibedakan menjadi 2, yaitu rantai

lurus yang dikenal dengan Linear alkil benzeneasulfonat (LAS) dan rantai

bercabang yang dikenal dengan alkifbenzenasulfonat (ABS). Surfaktan

sintetik yang biasa digunakan dalam deterjen dibagi menjadi 3 macam yaitu

surfaktan anionik, surfaktan sintetis nonionik dan surfaktan sintetis kationik

(Patterson, 2000).

Builder digunakan untuk melunakkan air sadah dengan cara mengikat

mineral-mineral yang terlarut, selain itu builder juga berfungsi sebagai

buffer yang dapat membantu dalam mempertahankan pH larutan. Builder

merupakan bahan pendukung efektifitas surfaktan yang berbasis sodium.

Builder yang sering digunakan adalah senyawa kompleks fosfat, natrium

sitrat, natrium karbonat, natrium silikat atau zeolit. Jenis builder dalam

deterjen umumnya dalam bentuk sodium tripolifosfat (Tjandraatmadja dan

Diaper. 2006).
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Selain itu, menurut Padmanabha (2015), softener dan pemutih merupakan jenis

produk yang digunakan dalam kegiatan sabuntujuannya untuk melengkapi dan

memaksimalkan pembersihan dan perawatan pada serat pakaian. Softener dan

pemutih mengandung bahan-bahan berupa senyawa berbasis sodium.

Menurut Patterson (2000) kandungan dari sodium adalah mudah melarutkan

partikel-partikel dalam air.  Kandungan sodium mempengaruhi kadar garam

dalam air (salinitas) dan akan berdampak pada penurunan kualitas air

apabila langsung dibuang keperairan.



III. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November sampai Desember

2016 di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ovitrap, nampan plastik

untuk wadah penetasan telur dan pemeliharaan larva nyamuk, kurungan

nyamuk, mikroskop, cover gelas, objek gelas, pinset, kuas, pH meter,

refractometer dan kamera.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah alkohol 70%, telur nyamuk

yang didapatkan dari pemasangan ovitrap di lapangan, dan aquades. Sebagai

perlakuan digunakan beberapa jenis air limbah (air comberan, air cucian

singkong, air limbah tahu, dan air limbah sabun) semua sampel air limbah

yang digunakan diambil dari kota Bandar Lampung Raja Basa, Labuhan

Ratu, Gedung Meneng, dan Sukarame.

Bahan lainnya air gula yang digunakan sebagai pakan nyamuk dewasa pada

waktu pemeliharaan.
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C. Rancangan Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium dan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan empat kali

ulangan.

D. Metode Kerja

1. Persiapan stok telur nyamuk dengan menggunakan ovitrap

Telur nyamuk yang akan digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari

alam dengan cara membuat ovitrap yaitu menyiapkan aqua gelas yang

sudah di cat hitam kemudian diisi air bersih sebanyak 100 ml dan

ditempelkan kertas saring dipinggir aqua gelas dan diletakkan di tempat

terlindung dan yang aman.

2. Identifikasi stadium larva dan dewasa

Telur nyamuk yang sudah didapatkan diidentifikasi terlebih dahulu untuk

memastikan jenis dari telur nyamuk yang tertangkap, dengan cara

memelihara nyamuk dari stadium telur sampai dewasa dengan

menggunakan buku “Kunci Aedes Jentik dan Dewasa Di Jawa

(DIT.JEN.PPM. DAN PLP.1989).

3. Pengujian

Wadah yang sudah disiapkan diisi dengan  masing-masing 2 liter air

limbah. Kemudian dimasukkan larva Ae. aegypti stadium III sebanyak 20

ekor. Lalu didiamkan selama 24 jam agar hewan uji beradaptasi dengan
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air limbah. Setelah itu dilakukan pengamatan terhadap perkembangan dan

ketahanan pada larva pada setiap wadah uji.

4. Pengamatan

1. Pengamatan terhadap perkembangan larva dilakukan setelah 24 jam

berada didalam media uji dengan cara mengamati lamanya waktu

perkembangan larva pada setiap media uji yang digunakan.

2. Untuk mengetahui ketahanan larva pada media air uji dengan cara

menghitung jumlam larva yang mati.

F. Analisis Data

Hasil pengamatan untuk lama waktu dan ketahanan larva di analisis

menggunakan Analisis Ragam (ANOVA) kemudian jika terdapat perbedaan

nyata dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNT 5%. Data yang sudah dianalisis

disajikan dalam bentuk tabel, dan grafik.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Rata-rata perkembangan larva Ae. aegypti pada keempat media air limbah

yang tertinggi adalah larva yang dipelihara di air comberan sebesar 85%,

diikuti air cucian singkong 75%, air limbah tahu 20%, dan air limbah sabun

3%.

2. Ketahanan hidup larva Ae. Aegypti tertinggi dilihat pada larva dipelihara di

air comberan dan air cucian singkong  dengan jumlah rata-rata kematian

larva sebesar 0% (tidak ada kematian larva).  Sedangkan ketahanan hidup

larva terendah yaitu larva yang dipelihara pada air limbah sabun dengan

jumlah rata-rata kematian paling banyak yaitu dengan persentase sebesar

97%.

B. Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan tentang daya tetas telur Ae. aegypti pada

beberapa air limbah lainnya.
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